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INTISARI 

 

Kulit batang kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.) secara 

empiris  digunakan sebagai pengobatan luka dalam maupun luka luar. Tanaman ini 

terbukti dapat digunakan sebagai antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus. Adapun senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak kulit batang kayu 

jawa diantaranya yaitu flavonoid, fenol, dan alkaloid yang berperan sebagai agen 

antibakteri. Dalam memperoleh senyawa tersebut dapat menggunakan berbagai 

macam metode ekstraksi. Penelitian ini membandingkan metode maserasi dan 

refluks untuk melihat perbedaan pengaruh pemanasan dalam proses ekstraksi kulit 

batang kayu jawa sebagai antibakteri Staphylococcus aureus.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental guna melihat pengaruh metode 

ekstraksi kulit batang kayu jawa terhadap karakteristik ekstrak dan aktivitas 

antibakteri. Ekstraksi menggunakan perlakuan yang sama pada perbandingan 

sampel dan pelarut (1:5), serta waktu esktraksi yang sama selama 3 jam. Ekstrak 

diperoleh dengan proses pemanasan diatas waterbath sampai kering. Pengujian 

dilakukan pada perhitungan rendemen, profil KLT, dan aktivitas antibakteri. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rendemen pada ekstraksi dengan metode 

refluks (10,37%) lebih besar dibandingkan metode maserasi (7,79%). Akan tetapi 

metode maserasi dan refluks menghasilkan senyawa yang sama yaitu senyawa fenol 

dan flavonoid. Sedangkan pada uji antibakteri menunjukkan metode refluks yang 

memiliki zona hambat lebih besar (20,7 mm) dibandingkan zona hambat dengan 

metode maserasi (20,5 mm).  

 

Kata kunci: Antibakteri Staphylococcus aureus, kulit batang kayu jawa, maserasi, 

refluks 
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ABSTRACT 

 

Java bark (Lannea coromandelica (Houtt.) Merr.) is empirically used as a 

treatment for internal and external wounds. This plant is proven to be used as an 

antimicrobial against Staphylococcus aureus bacteria. The chemical compounds 

contained in Java wood bark extract include flavonoids, phenols, and alkaloids that 

act as antibacterial agents. In obtaining these compounds can use a variety of 

extraction methods. This study compares maceration and reflux methods to see the 

difference in the effect of heating in the extraction process of Java bark as an 

antibacterial Staphylococcus aureus. 

This type of research is experimental to see the effect of Java bark extraction 

method on extract characteristics and antibacterial activity. The extraction used the 

same treatment in the ratio of sample and solvent (1:5), and the same extraction 

time for 3 hours. Extracts were obtained by heating on a waterbath until dry. Tests 

were carried out on the calculation of yield, KLT profile, and antibacterial activity. 

The results showed that the yield value on extraction with the reflux method 

(10.37%) was greater than the maceration method (7.79%). However, maceration 

and reflux methods produce the same compounds, namely phenol and flavonoid 

compounds. Meanwhile, the antibacterial test showed that the reflux method had a 

larger inhibition zone (20.7 mm) than the inhibition zone with the maceration 

method (20.5 mm). 

 

Keywords: Staphylococcus aureus antibacterial, Java bark, maceration, reflux

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


